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Abstrak 

 

Pendekatan STEM adalah suatu pendekatan yang diharapkan mampu membantu siswa 

mengintegrasikan aspek Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang memfokuskan 

proses pendidikan pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains 

(scientific literacy) merupakan hal yang penting untuk dikuasai karena aplikasinya yang luas dan 

hampir di segala bidang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model PjBL 

berpendekatan STEM terhadap peningkatan literasi sains biologi pada siswa kelas IX MTS Sahabat 

Cendikia Kota Ternate. Metode penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen semu (quasi experiment). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL berpendekatan 

STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa MTS Sahabat Cendikia pada materi sistem pewarisan 

sifat. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan  nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Rata-rata posttest kelas eskperimen dengan nilai rata-rata sebesar 97, sedangkan kelas kontrol sebesar 

81. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL berpendekatan STEM dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa MTS Sahabat Cendikia kota Ternate. 

 

Kata Kunci: literasi sains, PjBL, STEM  

 

Abstract 

The STEM approach is an approach that is expected to help students integrate aspects of Science, 

Technology, Engineering and Mathematics which focuses the educational process on solving real 

problems in everyday life. Scientific literacy is important to master because of its wide application and 

almost in all fields. The purpose of this study was to determine the effect of the PjBL model with a 

STEM approach on improving biology science literacy in class IX students of MTS Sahabat Cendikia 

Ternate City. This research method is quantitative quasi experiment. The results showed that there was 

an effect of the PjBL learning model with a STEM approach on the scientific literacy skills of MTS 

Sahabat Cendikia students on the material of heredity. This can be seen from the difference in the 

average posttest scores of the experimental and control classes. The average posttest of the 

experimental class with an average value of 97, while the control class amounted to 81. The results of 

this study indicate that the PjBL model with STEM approach can improve the scientific literacy skills 

of MTS Sahabat Cendikia students in Ternate. 

 

Keywords: science literacy, PjBL, STEM 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 ini menuntut setiap orang 

untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini telah diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi inilah yang 

menyebabkan arus informasi menjadi lebih cepat. Pendidikan memiliki peranan penting untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tersebut. Pembelajaran yang berkualitas 
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dapat terjadi jika siswa dapat menghubungkan antara pengetahuan yang baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Adawiyyah, 2014). 

Literasi sains (scientific literacy) merupakan hal yang penting untuk dikuasai karena 

aplikasinya yang luas dan hampir di segala bidang. Negara-negara maju terus berupaya 

meningkatkan kemampuan literasi sains generasi muda agar mampu lebih kompetitif dalam 

dunia kerja global (Amri et al., 2017). Menurut Zubaidah (2016), berpikir inventif dan 

produktif menunjang kreativitas siswa dalam belajar dan memahami konsep pembelajaran, 

sehingga kreativitas menjadi salah satu kemampuan yang dibutuhkan siswa untuk 

memecahkan permasalahan, menemukan konsep, dan menciptakan sesuatu yang baru dalam 

kegiatan belajar ataupun dalam kehidupan yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan 

(fleksibilitas), dan originalitas dalam berpikir secara kritis dan berinteraksi. Proses 

pembelajaran selama ini masih nampak hanya berpusat pada guru, maka guru jarang 

memperhatikan kemampuan berpikir kritis siswa (Munandar, 2014).    

Menurut Haerullah & Hasan (2021) bahwa sebagaimana belajar IPA di sekolah (SD, 

SMP, dan SMA), siswa di Madrasah (MI, MTs, dan MA) pun belajar IPA dengan cara 

mengkonstruksi hal yang dipelajarinya berdasarkan pengetahuan yang diketahuinya, bukan 

menerima suatu hal dengan pasif. Artinya, siswa di madrasah pun menggunakan pendekatan 

konstruktivisme untuk mempelajari IPA. Selain kesamaan dalam penggunaan pendekatan,  

strategi, model, dan metode pembelajaran, juga penggunaan kurikulumnya pun sama. 

Kesamaan ini membutuhkan kompetensi guru di madrasah untuk mendesain pembelajaran 

dengan baik. 

Guru sering menerapkan model pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, yang 

menyebabkan sebagian besar siswa di kelas cenderung tidak memperhatikan penjelasan yang 

diberikan (Afriana et al., 2016). Dalam suatu pembelajaran, guru hanya memaparkan konsep 

dan teori yang sudah tercantum dalam buku. Pemaparan teori membuat siswa hanya 

memahami dari ruang lingkup pengetahuannya saja, sehingga siswa cenderung menghafal 

materi tanpa memahami suatu konsep (Nasution, 2011). Pembelajaran seperti ini tidak dapat 

membuat siswa berpikir secara kritis untuk memecahkan masalah yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar yang rendah 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah pula.  

Pendekatan STEM sebagai suatu pendekatan yang diharapkan mampu membantu siswa 

mengintegrasikan aspek Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang 

memfokuskan proses pendidikan pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(Riley, 2019). Masing-masing aspek STEM jika diintegrasikan akan membantu siswa 

menyelesaikan suatu masalah jauh lebih komprehensif. STEM menunjukkan kepada siswa 

bagaimana konsep, prinsip, sains, teknologi, teknik, dan matematika digunakan secara 

terintegrasi untuk mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia (Keiler, 2018). 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki kelebihan yaitu dapat 

memberikan pengalaman kepada siswa mengenai praktik menyusun projek dan menyediakan 

pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks (Ahmad et al., 2020). PjBL dan 

STEM memiliki kelebihan dan kekurangan yang saling melengkapi. Pada model 

pembelajaran PjBL, siswa memahami konsep dengan membuat produk, sedangkan pada 

pembelajaran STEM terjadi proses perancangan dan redesign (engineering design process) 

yang membuat peserta didik menghasilkan produk terbaiknya (Zainal, 2007). Integrasi aspek-

aspek STEM dapat memberikan dampak positif terhadap pembelajaran terutama dalam hal 

peningkatan hasil belajar siswa bidang sains dan teknologi. Tujuan implementasi PjBL-STEM 

dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap literasi sains, 

kreativitas, dan hasil belajar siswa (Becker & Park, 2011).  
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Model PjBL dengan STEM merupakan perpaduan yang sangat baik dan saling 

melengkapi. Model pembelajaran PjBL dapat membuat siswa memahami konsep dengan 

membuat sebuah produk (Lumbantobing & Azzahra, 2020), sedangkan pada pendekatan 

STEM terjadi proses perancangan dan redesign untuk diterapkan dalam permasalahan 

kehidupan sehari-hari yang terkait bidang ilmu STEM. Model pembelajaran PjBL dengan 

pendekatan STEM diawali dengan sebuah permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-

hari, lalu siswa dituntut untuk menyelesaikannya dengan mengaplikasikan dalam sebuah 

produk nyata (Waraulia, 2020). Melalui integrasi Model PjBL dengan STEM, siswa dapat 

menggali ide, mengembangkan produk, dan meningkatkan keterampilan merancang, sehingga 

lebih optimal dalam meningkatkan kemampuan literasi sains biologi dan berpikir kritis siswa.   

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk memecahkan permasalahan di atas yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi sains biologi dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dilakukan agar dapat mencetak generasi bangsa 

yang sesuai dengan tuntutan abad 21. Salah satu pola pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah penerapan pembelajaran PjBL (Project Based Learning) berbasis STEM (Science, 

Technology, Enginering, and Mathematics) (Kusuma et al., 2021).  

Berdasarkan pada masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu dilakukan 

suatu penelitian lebih lanjut mengenai Model PJBL Berpendekatan STEAM untuk Literasi 

Sains Biologi Siswa Kelas IX MTs Sahabat cendikia Kota Ternate. Penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan produk berupa bahan ajar dalam rangka meningkatkan literasi sains 

biologi siswa untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL 

berpendekatan STEM untuk meningkatkan literasi sains biologi siswa MTS Sahabat Cendikia 

Kota Ternate  kelas IX pada materi sistem pewarisan sifat. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Sampel yang terpilih benar-benar representatif dan dapat mewakili 

populasi. Melalui penelitian ini diketahui hubungan sebab akibat setelah diberi perlakuan 

(Creswell, 2013). Desain penelitian yang digunakan adalah the static group pretest-posttest 

experimental design. Desain the static group pretest-posttest memberlakukan pretest untuk 

semua perlakuan. Skor pretest dibandingkan dengan skor posttest untuk dihitung kenaikan 

atau perubahan skor yang diperoleh. 

Penelitian pengaruh model PjBL berpendekatan STEM untuk meningkatkan literasi 

sains biologi siswa kelas IX dilaksanakan di MTS Sahabat Cendikia Kota Ternate. Penelitian 

ini dilaksanakan pada 22 Mei - 18 Juni 2023. Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas IX-1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik sebanyak 16 siswa 

dan kelas IX-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik sebanyak 16 siswa. 

Instrumen penelitian merupakan alat pengolahan data yang digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk 

menganalisis pembelajaran berbasis STEM melalui PjBL terhadap kemampuan literasi sains, 

sikap kewirausahaan, dan tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis kemampuan 

literasi sains biologi. Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay yang 

mengacu pada indikator kemampuan literasi sains siswa yaitu menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menginterprestasi data bukti 

secara ilmiah. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain berkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 
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variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial 

adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari 

populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara 

random. Statistik ini disebut statistik probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk 

populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability). Pengujian 

sebagai syarat uji t menggunakan bantuan alat hitung komputer SPSS (Statistical Product and 

Service Solution). Persyaratan yang harus terpenuhi sebelum dilakukan uji t adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas data. Pengujian normalitas data merupakan prasyarat dasar 

dari analisis statistik, karena data terdistribusi normal, selanjutnya untuk uji homogenitas 

adalah prosedur uji statistik yang dirancang untuk menunjukkan dua atau lebih kumpulan data 

sampel berasal dari suatu populasi memiliki varian yang sama.  

Setelah uji hipotesis dilanjutkan dengan Uji N-Gain untuk melihat selisih antara nilai 

prestes dan nilai posttest. Uji normal Gain (N-Gain) berfungsi untuk mengetahui peningkatan 

masing-masing aspek kognitif siswa (Meltzer, 2002). Uji N-Gain menunjukkan perbedaan 

peningkatan literasi sains dan berpikir kritis siwa setelah mengguakan model PjBL berbasis 

STEM. Uji N-Gain dilakukan untuk memperkuat hasil kesimpulan dan untuk mengukur 

signifikasi peningkatan literasi sains dan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran. 

Perhitungan normal gain digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai N-Gain dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

         N-Gain = 
                          

                          
 

 
Tabel 1. Kriteria N-Gain 

 

Interval N-Gain Kriteria 

G > 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ G ≤ 0,70 Sedang 

G < 0,30 Rendah 

                                                                                             Sumber: (Sudjono, 2012) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kemampuan Literasi Sains Biologi Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil yang diperoleh terdiri dari kemampuan tes awal siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum diberi perlakuan, sedangkan tes akhir siswa sesudah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan model PjBL berbasis STEM pada kelas eksperimen, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya menggunakan model pembelajaran PjBL. 

a) Data tes (pretest) dan (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Hasil pretest merupakan hasil yang menggambarkan kondisi kemampuan awal siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen 

kemampuan literasi sains biologi siswa sebelum diberi perlakukan baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Sedangkan hasil posttest merupakan hasil yanag menggambarkan 
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kemampuan akhir siswa kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan sama 

dengan instrumen pada saat melakukan pretest kepada siswa.  

Hasil posttest diberikan setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran PjBL berbasis pendekatan 

STEM, sedangkan pada kelas kontrol hanya menggunakan model pembelajaran PjBL tanpa 

menggunakan pendekatan. Pengumpulan data posttest dilakukan dengan mengumpulkan hasil 

tes literasi sains siswa pada kelas eskperimen dan kontrol.  

Data pretest dan posttest dari kedua kelas tersebut dihitung berdasarkan indikator 

masing-masing berupa soal tes literasi sains pada gambar  berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol (literasi sains) 

Gambar 1 menujukkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Gambar tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara nilai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dapat dilihat pada nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

sebesar 73, sedangkan pada kelas kontrol 63. Hasil posttest kelas eksperimen dengan nilai 

rata-rata sebesar 97, sedangkan kelas kontrol sebesar 81. Data tersebut telah menunjukkan 

perbedaan dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 

dan sesudah diberi perlakuan, dengan menggunakan model PjBL berbasis STEM dan model 

PjBL tanpa pendekatan. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa. 

b) Uji hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji ancova yang  digunakan 

untuk melihat peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan model 

pembelajaran PjBL berbasis STEM lebih baik dari pada menggunakan model PjBL tanpa 

pendekatan.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa uji ancova yang dilakukan menggunakan program SPSS 

16,0 diperoleh nilai sig. = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima berarti peningkatan 

kemampuan literasi sains setelah diterapkan model PjBL berbasis STEM lebih baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan model PjBL berbasis STEM dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi sains siswa. 

 

 

 
 

73 
63 

97 
81 

Kelas Eksperimen               Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test
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Tabel 2. Uji Ancova 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) N-Gain  

Peningkatan kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen dan kelompok kontrol 

dapat diketahui dengan cara mencari nilai N-Gain. Rata-rata nilai N-Gain pada kedua 

kelompok tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil rata-rat skor N-Gain kelas eksperimen dan kontrol 

 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N-Gain 0,05 55,07 

Keterangan Rendah Sedang 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil rata-rata skor N-Gain pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi 

sains baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Kelas kontrol memiliki skor N-Gain 

sebesar 0,05, sedangkan kelas eksperimen memiliki skor N-Gain sebesar 55,07. Kelas kontrol 

berada pada kategori rendah, sedangkan kelas eksperimen berada pada kategori sedang. Nilai 

rata-rata N-gain pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas  kontrol. Kelas 

eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran PjBL 

berbasis STEM. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari 

perlakuan tersebut terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa. 

Pengukuran kemampuan literasi sains biologi siswa dilakukan dengan cara melakukan 

tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal terhadap sampel yang telah ada. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kelas tersebut  yaitu 

51 dengan nilai minimum 40 dan maksimum 70 untuk kelas eksperimen dan nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol yaitu 30 dengan nilai minimun 30 dan maksimum 55. Nilai rata-rata 

pretest kedua kelas tersebut menunjukan bahwa kemampuan awal kedua kelas tersebut jauh 

berbeda. Selanjutnya yaitu hasil posttest kelas eksperimen lebih besar dibandingkan rata-rata 

nilai kelas kontrol yaitu 55 dengan nilai minimum 55 dan maksimum 90 pada kelas 

eksperimen dan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 45 dengan nilai minimum 45 

dan maksimum 75. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan literasi sains biologi siswa kelas 

eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Meningkatkan Literasi Sains   

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
13237.218

a
 3 4412.406 58.938 0.000 

Intercept 383274.194 1 383274.194 5.120E3 0.16 

Kelas 13237.218 3 4412.406 58.938 .000 

Error 8983.750 120 74.865   

Total 403950.000 124    

Corrected 

Total 
22220.968 123    

a. R Squared = ,596 (Adjusted R Squared = ,586)   



Pagala, dkk. (2024)                                                                          E-ISSN: 2829-0844 

Jurnal Bioedukasi                                                            Vol 7 No (2) Oktober 2024 

439 
 

Menurut Sugiyono (2019), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Pengujian hipotesis dilakukan melalui hipotesis statistik. Bila taraf signifikansi > 

0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak artinya variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Bila taraf signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Berdasarkan 

pengujian hipotesis dengan uji ancova dengan bantuan SPSS versi 16.0 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan setelah diterapkannya model Project Based Learning 

dengan pendekatan STEM pada materi sistem pewarisan sifat siswa dilihat dari Tabel 2, hasil 

literasi sains memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 menyatakan H0 ditolak, dengan demikian H1 

yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh model PjBL (Project Based Learning) berbasis 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) pada materi sistem 

pewarisan sifat untuk meningkatkan literasi sains biologi siswa Kelas IX MTS Sahabat 

Cendikia Kota Ternate  tahun ajaran 2022/2023” diterima. 

Peningkatan kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat dari rata-rata skor N-Gain 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang terdapat pada Tabel 3 yang menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan literasi sains baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dengan kategori sedang dan rendah. Kelas eksperimen memiliki skor N-Gain sebesar 

55,07, sedangkan kelas kontrol memiliki skor nilai 0,05. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi atau lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan berupa penerapan model PjBL dengan 

pendekatan STEM. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari 

perlakuan tersebut terhadap peningkatan kemampuan literasi sains biologi siswa. Menurut 

Sundayana (2014), N-Gain merupakan sebuah uji yang bisa memberikan gambaran umum 

peningkatan skor hasil pembelajaran antara sebelum dan sesudah diterapkannya suatu 

perlakuan. Hasil penelitian dengan menggunakan model ini di kelas eksperimen sudah sesuai 

dengan model PjBL dengan pendekatan STEM.  

Model pembelajaran PjBL berbasis pendekatan STEM digunakan di kelas pada siswa 

dengan materi sistem pewarisan sifat, maka akan berpengaruh sangat signifikan. Menurut 

Rismawati et al. (2019), model pembelajaran PjBL berbasis pendekatan STEM merupakan 

suatu pembelajaran berbasis proyek dimana siswa secara terintegrasi menggunakan setiap 

bagian dari STEM untuk membantu pembelajaran. Pembelajaran ini membutuhkan interaksi 

baik individu maupun kelompok dengan bekerjasama untuk memecahkan masalah dengan 

integrasi dari beberapa bidang ilmu yaitu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika. 

Setiap disiplin ilmu dari STEM sangat membantu pembelajaran siswa. 

Model pembelajaran PjBL memiliki keunggulan yang sangat penting dan bermanfaat 

bagi siswa dan memiliki karakteristik yaitu guru mengajukan permasalahan yang harus 

diselesaikan oleh siswa, yang kemudian siswa harus mendesain proses dan kerangka kerja 

untuk membuat solusi dari permasalahan tersebut. Siswa harus bekerja sama mencari 

informasi dan mengevaluasi hasil kerjanya supaya masalah tersebut dapat terselesaikan, 

sehingga siswa dapat menghasilkan suatu produk. Hal ini sangat mendukung pola 

pembelajaran siswa di kelas dan menyesuaikan dengan karakteristik siswa, baik pada 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM. Pendekatan STEM merupakan suatu 

pendekatan interdisipliner dimana konsep akademik digabungkan dengan pelajaran atau 

permasalahan yang ada di dunia nyata sehingga siswa dapat menerapkan sains, teknologi, 

teknik, dan matematika dalam konteks yang membuat hubungan antara sekolah, masyarakat, 

pekerjaan, dan perusahaan global, sehingga akan muncul kemampuan untuk bersaing dalam 

ekonomi baru (Tsupros et al., 2008). Sejumlah penelitian yang telah dilakukan di Indonesia 

menunjukkan bahwa pembelajaran STEM dapat meningkatkan literasi sains, kreativitas, dan 

kemampuan memecahkan masalah (Afriana et al., 2016; Farwati et al., 2017). 
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Literasi sains yang telah dikembangkan dan diajarkan kepada siswa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol pada materi yang sama yaitu materi sistem pewarisan sifat. 

Namun dalam pembelajaran yang berlangsung, terdapat peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa di kelas eksperimen. Hal ini dapat dijelaskan bahwa guru mengajarkan kepada 

siswa dengan menggunakan satu model pembelajaran. Hal itu tidak cukup untuk membuat 

siswa berinovasi, berkreasi, dan berkolaborasi di era digital seperti ini. Oleh karena itu guru 

yang memberikan pembelajaran kepada siswa harus menggunakan lebih dari dua model 

pembelajaran atau model pembelajaran berbasis pendekatan.  

Pembelajaran yang berlangsung pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

berbasis STEM yang menghasilkan nilai literasi sains biologi siswa lebih signifikan dari kelas 

kontrol. Menurut Suwono et al. (2015), literasi sains memandang keterampilan berpikir 

berpikir dan bertindak merupakan hal yang penting ketika melibatkan penguasaan saintifik 

dan menggunakannya dalam menyikapi isu-isu sosial. Hal ini menunjukan bahwa 

menggunakan dua model atau lebih itu sangat berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains 

biologi siswa.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran PjBL-STEM  terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IX MTS Sahabat 

Cendikia Kota Ternate pada materi sistem pewarisan sifat. Model pembelajaran PjBL-STEM 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada kelompok eksperimen 

dengan N-Gain 55,07 dan masuk dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol niali N-

Gain 0,05 masuk dalam kategori rendah. Penerapan model pembelajaran PjBL-STEM 

mendapatkan respon yang baik dari siswa.  
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